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ABSTRACT

The aim of building a hospital is to improve health service. As an educational institution of
health and research source, a hospital has both negative and positive sides for the
environment. The waste produced might be direct impact which is very dangerous for
environment. A hospital should give attention and be responsible for that, because an
environment has contribution for the hospital. A hospital is supposed to spend much money.
This thesis aims to know the implementation of environmental accounting in reporting
informative financial report and to know the responsibility of environment at District
Hospital of RSUD dr.Kanujoso Djatiwibowo Balikpapan relating to hospital waste
mangement. This research employs descriptive qualitative design and District Hospital of
RSUD dr.Kanujoso Djatiwibowo Balikpapan is used as the object of this research. This
research involved staffs in the hospital who are dealing with environmental fee, for instance:
planning, finance and sanitation staff. The result of this research shows that District Hospital
of RSUD dr.Kanujoso Djatiwibowo Balikpapan controls hospital waste management
properly. It was proven by not having external fee. To implement environmental accounting,
hospital stakeholders haven't implemented it. The researcher identified, classified, and
proposed environmental fee report. From the report, all of environmental fee could be
transparantly seen. It makes the staffs easy to control all parts of hospital waste.

Keywords: environmental accounting; environmental fee; hospital waste

PENDAHULUAN

Pengelolaan lingkungan menjadi wujud tanggung jawab setiap organisasi atau
perusahaan yang menghasilkan produk atau jasa sebagai output atas kegiatan operasionalnya.
Menurut Elyafei (2012), dampak yang dihasilkan dari kegiatan operasional perusahaan, baik
positif atau negatif akan memiliki dampak langsung atau tidak langsung terhadap lingkungan
di sekitar. Menurut Islamey (2016), perusahaan memerlukan sistem akuntansi lingkungan
sebagai kontrol terhadap tanggung jawab perusahaan sebab pengelolaan limbah yang
dilakukan oleh perusahaan memerlukan pengukuran, penilaian, pengungkapan dan pelaporan
biaya pengelolaan limbah dari hasil kegiatan operasional perusahaan. Akuntansi lingkungan
merupakan perkembangan dari akuntansi sosial sebagai bentuk tanggung jawab sosial pada
bidang ilmu akuntansi yang berfungsi untuk mengidentifikasi, mengakui, mengukur,
menyajikan, dan mengungkapkan akuntansi lingkungan.

Dengan adanya akuntansi lingkungan, organisasi atau perusahaan dapat lebih disiplin
dalam pengelolaan hasil limbah dan juga kegiatan operasionalnya agar mengelolanya terlebih
dahulu untuk mengurangi bahan-bahan berbahaya bagi lingkungan saat dibuang. Sela et al.
(2019) menemukan bahwa RSUD DR. Sam Ratulangi telah melakukan identifikasi dan
pengukuran atas biaya-biaya dalam pengelolaan limbah walaupun masih dalam kondisi yang
belum optimal. Perusahaan juga harus membuat akun khusus untuk biaya pengelolaan limbah
dalam laporan keuangannya, sehingga pihak pengguna laporan keuangan, baik internal
maupun eksternal percaya bahwa perusahaan telah mengelola limbahnya dengan baik,
ditunjukkan dengan adanya biaya khusus pengelolaan limbah. Manfaat lain yang dihasilkan
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bagi perusahaan yang menjalankan akuntansi lingkungan dengan baik adalah untuk
mencegah biaya lingkungan yang disebabkan akibat pembuangan limbah tanpa pengelolaan
terlebih dahulu yang berdampak negatif bagi lingkungan hidup.

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2019 tentang
Kesehatan Lingkungan Rumah Sakit yang mewajibkan rumah sakit untuk melakukan
pengelolaan lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab rumah sakit terhadap lingkungan
sekitar. Berdasarkan Undang-Undang No. 44 Tahun 2009 tentang Rumah Sakit yang
mewajibkan setiap rumah sakit melakukan pencatatan dan pelaporan tentang semua kegiatan
penyelenggaraan rumah sakit.

Berdasarkan undang-undang tersebut maka aktivitas pengelolaan lingkungan yang
dilakukan rumah sakit menjadi hal yang penting untuk dilaporkan sebagai bentuk
pertanggungjawaban rumah sakit dalam pengelolaan lingkungan. Oleh karena itu, penerapan
akuntansi lingkungan menjadi tuntutan penting yang harus dilakukan oleh rumah sakit yang
merupakan suatu organisasi yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa kesehatan kepada
masyarakat.

Berdasarkan fenomena yang terjadi Rumah Sakit Umum Daerah dr. Kanujoso
Djatiwibowo Balikpapan melakukan pengelolaan limbah padat menggunakan incinerator dan
pengelolaan limbah cair dengan Instalasi Pengelolaan Air Limbah (IPAL). Dengan adanya
proses pengelolahan limbah tersebut tentunya akan menghasilkan biaya-biaya terkait
pengolahan limbah yang nantinya akan dikeluarkan oleh pihak rumah sakit untuk mengelola
limbah tersebut. Dari kegiatan operasional rumah sakit dr. Kanujoso Djatiwibowo Balikpapan
menghasilkan sampah medis per hari bisa mencapai 200-500 kg.

TINJAUAN PUSTAKA

Akuntansi Lingkungan. Secara umum akuntansi dapat diartikan sebagai sistem
informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai aktivitas
ekonomi dan kondisi perusahaan. Akuntansi pada mulanya diartikan hanya sekedar prosedur
pemrosesan data keuangan. Pengertian ini dapat ditemukan dalam Accounting Terminology
Bulletin yang diterbitkan oleh AICPA (American Institute of Certified Public Accounting).
Dalam Accounting Terminology Bulletin No.1 Accounting is the art of Recording, classifying
and summarizing in a significant manner and in the term of money, transaction and even
which are and part, at least of financial character and interpreting the result there of.
(AICPA, 2003). Artinya akuntansi adalah seni pencatatan, pengelompokan, pengikhtisaran
menurut cara yang berarti dan dinyatakan dalam nilai mata uang, semua transaksi serta
kejadian yang sedikit-sedikit bersifat finansial dan dari catatan itu dapat ditafsirkan hasilnya.

Tujuan Penerapan Akuntansi Lingkungan. Ikhsan (2009) menyatakan bahwa tujuan

dan maksud dikembangkannya akuntansi lingkungan yaitu sebagai berikut:
1) Akuntansi lingkungan merupakan alat manajemen lingkungan, sebagai alat manajemen
lingkungan akuntansi lingkungan digunakan untuk menilai keefektifan kegiatan konservasi
lingkungan. Data akuntansi lingkungan juga digunakan untuk menentukan biaya fasilitas
pengelolaan lingkungan, biaya keseluruhan konservasi lingkungan dan juga investasi yang
diperlukan untuk kegiatan pengelolaan lingkungan.
2) Akuntansi lingkungan sebagai alat komunikasi dengan masyarakat, sebagai alat
komunikasi publik, akuntansi lingkungan digunakan untuk menyampaikan dampak negatif
lingkungan, kegiatan konservasi lingkungan dan hasilnya kepada publik. Tanggapan dan
pandangan masyarakat digunakan sebagai umpan balik untuk mengubah pendekatan
perusahaan dalam pelestarian atau pengelolaan lingkungan.

Fungsi dan Peran Akuntansi Lingkungan. Pentingnya penggunaan akuntansi
lingkungan bagi perusahaan atau organisasi lainnya dijelaskan dalam fungsi dan peran
akuntansi lingkungan. Menurut Ikhsan (2009:32), fungsi dan peran akuntansi lingkungan
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dibagi ke dalam dua bentuk. Fungsi pertama disebut dengan fungsi internal dan fungsi kedua
disebut dengan fungsi eksternal. Masing-masing fungsi tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1.

Fungsi Internal
Fungsi Internal merupakan fungsi yang berkaitan dengan pihak internal perusahaan
sendiri. Pihak internal adalah pihak yang menyelenggarakan usaha, seperti rumah tangga
konsumen dan rumah tangga produksi maupun jasa lainnya. Adapun faktor dominan pada
fungsi internal ialah pimpinan perusahaan. Sebab orang yang bertanggungjawab dalam
setiap pengambilan keputusan maupun menentukan kebijakan internal adalah pimpinan
perusahaan. Sebagaimana dengan halnya dengan sistem informasi lingkungan
perusahaan, fungsi internal memungkinkan untuk mengatur biaya konservasi lingkungan
dan menganalisis biaya dari kegiatan-kegiatan konservasi lingkungan yang efektif dan
efisien serta sesuai dengan pengambilan keputusan. Dalam fungsi internal ini diharapkan
akuntansi lingkungan berfungsi sebagai alat manajemen bisnis yang dapat digunakan oleh
manajer ketika berhubungan dengan unit-unit bisnis.
Fungsi Eksternal
Fungsi eksternal merupakan fungsi yang berkaitan dengan aspek pelaporan keuangan.
Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) No.1 menjelaskan bahwa pelaporan
keuangan memberikan informasi yang bermanfaat bagi investor dan kreditor, dan
pemakai lainnya dalam mengambil keputusan investasi, kredit dan yang serupa secara
rasional. Pada fungsi ini faktor penting yang perlu diperhatikan perusahaan adalah
pengungkapan hasil dari kegiatan konservasi lingkungan dalam bentuk data akuntansi.
Informasi yang diungkapkan merupakan hasil yang diukur secara kuantitatif dari kegiatan
konservasi lingkungan. Termasuk di dalamnya adalah informasi tentang sumber-sumber
ekonomi suatu perusahaan.

Klasifikasi Biaya Lingkungan. Hansen dan Mowen (2009:403) menyatakan bahwa

biaya lingkungan dapat diklasifikasi menjadi empat kategori, antara lain:

a)

b)

d)

Biaya pencegahan (enviromental prevention costs)

Biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan untuk mencegah diproduksinya limbah
dan/atau sampah yang dapat merusak lingkungan.

Biaya deteksi lingkungan (enviromental detection costs)

Biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan untuk menentukan apakah produk, proses dan
aktivitas lainnya di perusahaan telah memenuhi standar lingkungan yang berlaku atau
tidak. Standar lingkungan dan prosedur yang diikuti oleh perusahaan didefinisikan dalam
tiga cara:

1. Peraturan Pemerintah

2. Standar Sukarela (ISO)

3. Kebijakan lingkungan yang dikembangkan oleh manjemen

Biaya kegagalan internal (enviromental internal failure cost)

Biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan karena diproduksinya limbah dan sampah,
tetapi tidak dibuang ke lingkungan luar.

Biaya kegagalan eksternal lingkungan (enviromental external failure costs)

Biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan setelah melepas limbah atau sampah ke dalam
lingkungan.

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian. Di dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah Instalasi

Kesehatan Lingkungan dan Limbah RSUD dr. Kanujoso Djatiwibowo sebagai pelaku utama
pengelolaan masalah lingkungan dan bagian keuangan yang mengatur masalah laporan terkait
biaya lingkungan tersebut termasuk pada penyajian dan pengungkapannya.
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Rincian Data yang Diperlukan. Data yang diperlukan dalam penelitian ini, terdiri
atas:

1. Anggaran Biaya/pengeluaran berdasarkan sumber dan alokasi dana RSUD dr. Kanujoso

Djatiwibowo pada tahun 2017,tahun 2018 dan tahun 2019
2. Kebijakan pengelolaan limbah RSUD dr. Kanujoso Djatiwibowo Balikpapan.

Metode Pengumpulan Data. 1. Metode Observasi, yaitu observasi atau pengamatan
secara langsung terhadap proses penerapan metode akuntansi lingkungan dalam
mengklasifikasi pembiayaan pengelolaan sampah dan limbah operasi perusahaan layanan jasa
kesehatan tersebut. 2. Metode Studi Pustaka, studi pustaka adalah melakukan penelitian
dengan cara mencari dan mengumpulkan informasi yang berhubungan dengan penelitian
melalui buku, mempelajari dan mengutip beberapa konsep teori dari literatur serta sumber
informasi lainnya yang berhubungan dengan penulisan ini.

Teknik Analisa Data. Tahapan analisis data yang dilakukan adalah: 1).
Mengumpulkan data berupa dokumen, arsip dan hasil wawancara atau observasi kemudian
diseleksi dan disusun secara sistematis untuk menentukan dokumen yang relevan dijadikan
sebagai dasar dalam menjawab rumusan masalah. 2). Pengidentifikasian biaya lingkungan.
3). Menganalisis anggaran biaya lingkungan/pengeluaran berdasarkan sumber dan
alokasi dana RSUD dr. Kanujoso Djatiwibowo Balikpapan pada tahun 2017, tahun 2018 dan
tahun 2019.

1. Membuat usulan tentang laporan biaya lingkungan.
2. Menganalisis pelaksanaan tanggung jawab lingkungan RSUD dr. Kanujoso Djatiwibowo

Balikpapan terkait dengan dampak negatif dari kegiatan operasional rumah sakit.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Biaya Lingkungan. Berikut analisa biaya lingkungan berdasarkan Anggaran
Biaya/ Pengeluaran Berdasarkan Sumber Dan Alokasi Dana Perubahan:

Dalam laporan di atas terjadi perubahan jumlah anggaran pada tahun 2017, tahun 2018
dan tahun 2019. Jumlah anggaran pada tahun 2018 lebih kecil dibandingkan anggaran tahun
2017 sedangkan pada tahun 2019 terjadi kenaikan anggaran dibandingkan tahun 2018.
Berikut adalah penjelasan dari tabel diatas.

Pada tahun 2017 anggaran/pengeluaran yang dianggarkan RSUD dr.Kanujoso
djatiwibowo berdasarkan dana alokasi BLUD sebesar Rp204.759.000.000 sedangkan
anggaran pada tahun 2018 sebesar Rp204.000.000.000. Bila dibandingkan antara anggaran
tahun 2018 dengan tahun 2017 mengalami penurunan sebesar Rp759.000.000 atau turun
sebesar 0,37%. Sedangkan pada tahun 2019 biaya yang dianggarkan sebesar
Rp208.000.000.000 atau naik sebesar Rp4.000.000.000 (1,96%) dari tahun 2018.

Prosentase total anggaran biaya lingkungan pada tahun 2017 sebesar 3,74% dari total
keseluruhan anggaran biaya kegiatan operasional RSUD dr.Kanujoso Djatiwibowo
Balikpapan. Sedangkan Prosentase total anggaran biaya lingkungan pada tahun 2018 sebesar
3,38% dari total keseluruhan anggaran biaya kegiatan operasional RSUD dr.Kanujoso
Djatiwibowo Balikpapan dan Prosentase total anggaran biaya lingkungan pada tahun 2019
sebesar 4,42% dari total keseluruhan anggaran biaya kegiatan operasional RSUD dr.Kanujoso
Djatiwibowo Balikpapan.

Dari penjelasan diatas, anggaran biaya lingkungan pada tahun 2019 mengalami
peningkatan sebesar Rp4.000.000.000 hal ini dikarenakan ada beberapa perijinan yang harus
diperpanjang seperti biaya pembuatan review AMDAL, perijinan kesling, perijinan
insenerator, biaya jasa kebersihan yang naik dengan pihak ke Il serta banyaknya perbaikan
dan pembangunan yang dilakukan RSUD dr.Kanujoso Djatiwibowo Balikpapan pada tahun
2019 Sehingga pada tahun 2019 diperlukan biaya pemeliharaan dan perawatan. Penjelasan
mengenai alasan perubahan anggaran biaya lingkungan adalah sebagai berikut:
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Untuk kategori biaya pencegahan terdiri dari biaya Peralatan dan Perlengkapan

lingkungan, biaya Pembuatan Review AMDAL, biaya Peningkatan Peringkat Kinerja
Perusahaan, Biaya Pengolahan B3 dan Limbah B3 berikut penjelasannya :

1.

Untuk komponen biaya Peralatan lingkungan seperti Pest Control Kesling, sapu, sapu lidi,
linen,tempat sampah dan sebagainya antara tahun 2017 dan 2018 serta tahun 2019
mengalami penurunan nilai barang, hal ini dikarenakan masa penyusutan dan
pengurangan jumlah barang yang akan dibeli.
Untuk Komponen biaya Perlengkapan lingkungan pada tahun 2018 mengalami
peningkatan dari tahun 2017 yang semula dianggarkan tahun 2017 sebesar
Rp200.000.000 menjadi sebesar Rp. 500.000.000 pada tahun 2018. Hal ini dikarenakan
penambahan jumlah limbah padat (sampah non medis dan medis) sehingga kebutuhan
untuk kantong plastik cukup besar di unit pelayanan dan penambahan kebutuhan untuk
chemical air. Sedangkan
pada tahun 2019 anggaran biaya perlengkapan untuk lingkungan tidak mengalami
perubahan.
Untuk komponen biaya pembuatan review Analisis Dampak Lingkungan (AMDAL) pada
tahun 2017 dan tahun 2018 RSUD dr.Kanujoso Djatiwibowo tidak menganggarkan
dikarenakan pada tahun tersebut belum merencanakan penambahan Gedung baru dan
pada tahun 2019 RSUD dr.Kanujoso Djatiwibowo menganggarkannya sebesar
Rp300.000.000 dikarenakan akan membangun Gedung kanker Terpadu maka diwajikan
untuk mereview AMDAL tersebut.
Untuk komponen biaya pengembangan kemasyarakatan (CSR) pada tahun 2017 dan
tahun 2018 tidak mengalami perubahan RSUD dr.Kanujoso Djatiwibowo menganggarkan
biaya sebesar Rp25.000.000 sudah sesuai apa yang dianggarkan. Sedangkan pada tahun
2019 biaya untuk pengembangan kemasyarakatan (CSR) mengalami peningkatan menjadi
sebesar Rp50.000.000 dikarenakan permintaan masyarakat di lingkungan RSUD
dr.Kanujoso Djatiwibowo untuk memperbaiki drainase dilingkungan sekitar masyarakat
dan menambah tempah sampah.
Untuk komponen biaya PROPER menuju Hijau dan Emas, untuk tahun 2017,tahun 2018
dan tahun 2019 tidak mengalami perubahan dikarenakan sesuai apa yang dianggarkan.
Untuk komponen biaya Pengelolaan B3 dan limbah B3 antara tahun 2017 dan tahun 2018
mengalami penurunan, semula dianggarakan tahun 2017 sebesar Rp420.000.000 menjadi
sebesar Rp250.000.000. Hal ini dikarenakan pada tahun 2017 sisa pembuangan abu
dihitungnya perkilo sedangkan pada tahun 2018 sisa pembuangan abu dari pengolahan B3
dan limbah B3 dihitung perdrum dari pihak ke 111 sehingga bisa menghemat biaya.

Untuk kategori biaya deteksi terdiri dari biaya jasa pemeriksaan air, udara, gas, biaya

pemeriksaan air limbah dan biaya perijinan berikut penjelasannya:

1.

Untuk komponen biaya jasa pemeriksaan air,udara dan gas antara tahun 2018 dan tahun
2017 mengalami peningkatan semula tahun 2017 dianggarkan sebesar Rp115.000.000
menjadi sebesar Rp120.000.000 pada tahun 2018. Hal ini dikarenakan ada penambahan
pengujian untuk pemeriksaan air limbah. Sedangkan pada tahun 2019 tidak mengalami
perubahan anggaran, sesuai yang dianggarakan.

Untuk komponen Konsultasi dan Sertifikasi I1ISO 14001:2015 Sistem Manajemen
Lingkungan RSUD dr.Kanujoso Djatiwibowo belum menganggarkan.

Untuk komponen biaya perijinan Kesling, untuk tahun 2017 dan tahun 2018 tidak
menganggarkan.  Sedangkan tahun 2019 RSUD dr.Kanujoso Djatiwibowo
menganggarkan sebesar Rp60.000.000. Hal ini dikarenkan perijinan kesling pada tahun
2019 telah habis masa berlaku.

Untuk komponen biaya perijinan insenerator, untuk tahun 2017 dan tahun 2018 tidak
menganggarkan.  Sedangkan tahun 2019 RSUD dr.Kanujoso Djatiwibowo
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menganggarkan sebesar Rp50.000.000 untuk memperpanjang perijinan insenrator yang
telah habis masa berlakunya.

Untuk kategori biaya kegagalan internal terdiri dari biaya perbaikan dan pemeliharaan
pompa, WC Buntu/Kamar Mandi, Taman,perbaikan saluran air limbah/drainase, biaya bahan
bakar,pemeliharaan dan perbaikan insenerator,boiler, genset, dumb water, cold strorange dan
biaya jasa kebersihan,berikut penjelasannya:

1. Untuk komponen biaya perbaikan dan pemeliharaan pompa, WC Buntu/Kamar
Mandi, Taman,perbaikan saluran air limbah/drainase antara tahun 2018 dengan tahun
2017 mengalami peningkatan anggaran semula tahun 2017 dianggarakan sebesar
Rp500.000.000 menjadi sebesar Rp650.000.000 tahun 2018. Hal ini dikarenakan pada
tahun 2018 ada pemasangan instalasi saluran pembuangan air di Gedung anggrek hitam
dan penggantian sparepart pompa. Sedangkan pada tahun 2019 biaya pemeliharaan
meningkat menjadi sebesar Rp700.000.000. Hal ini dikarenakan ada perbaikan kamar
mandi, pemasangan pompa air, pemasangan pompa limbah, perbaikan taman,
pemeliharaan dan flasing sumur dalam kesling di Gedung anggrek hitam dan membuat
penambahan instalasi air bersih ruang rawat inap yang baru.

2. Untuk komponen bahan bakar insenerator, tahun 2017, tahun 2018 dan tahun 2019 tidak
mengalami perubahan dikarenakan sesuai apa yang dianggarkan. Pembakaran sampah
infeksius dilakukan setiap hari dengan kapasitas insenerator 50-80 kg/jam dengan
pemakaian bahan bakar solar 40-50 liter, bekerjasama dengan pihak ke I11.

3. Untuk komponen biaya pemeliharaan dan perbaikan insenerator,Boiler, genset, Dumb
water dan Cold stronge pada tahun 2018 mengalami peningkatan dari tahun 2017 yang
semula dianggarkan tahun 2017 sebesar Rp660.040.000 menjadi sebesar Rp950.000.000
tahun 2018. Hal ini dikarenakan ada penggantian sparepart boiler. Sedangkan pada tahun
2019 anggaran naik menjadi sebesar Rp1.100.500.000. Hal ini dikarenakan ada perbaikan
perawatan mesin insenarator dan genset.

4. Untuk komponen biaya jasa kebersihnan, RSUD dr. Kanujoso Djatiwibowo
berkerjasama dengan pihak ke III yaitu CV.Rudy’s Co. Pada tahun 2018 biaya jasa
kebersihan mengalami peningkatan semula pada tahun 2017 sebesar Rp4.781.820.000
menjadi  sebesar  Rp4.828.576.900 tahun  2018. Hal ini  dikarenakan
penambahan/perubahan ruangan rawat inap sehingga kebutuhan jasa kebersihan
bertambah. Sedangkan pada tahun 2019 biaya jasa kebersihan yang dianggarkan RSUD
dr. Kanujoso Djatiwibowo naik menjadi sebesar Rp5.800.000.000 Hal ini dikarenakan
ada perubahan/peningkatan Upah Minimum Provinsi (UMP) sesuai SK Gubernur Kaltim
Nomor 561/K.583/20109.

Usulan Tentang Laporan Biaya Lingkungan. Dalam laporan keuangan RSUD dr.
Kanujoso Djatiwibowo belum jelas mengungkapkan biaya-biaya yang terkait aktivitas
lingkungannya. Padahal aktivitas rumah sakit itu rentan terhadap lingkungan yaitu limbah
yang dihasilkan. Dari laporan anggaran biaya / pengeluaran berdasarkan sumber dan alokasi
dana seharusnya RSUD dr. Kanujoso Djatiwibowo membuatkan laporan keuangan mengenai
lingkungan. RSUD dr.Kanujoso Djatiwibowo merupakan organisasi yang berbentuk BLUD
(Badan Layanan Umum Daerah). Organisasi BLUD sebagai organisasi nirlaba
kepemerintahan sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2005 pasal 26
menyebutkan: “Akuntansi dan laporan keuangan BLU diselenggarakan sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan yang diterbitkan oleh asosiasi profesi akuntansi Indonesia. BLU
mengembangkan dan menerapkan sistem akuntansi dengan mengacu pada standar akuntansi
yang berlaku sesuai dengan jenis layanannya dan ditetapkan oleh menteri/pimpinan
lembaga/gubernur/bupati/walikota sesuai dengan kewenangannya”.

RSUD dr. Kanujoso Djatiwibowo harus segera merancang itu demi kepentingan
stakeholders. Stakeholders RSUD dr. Kanujoso Djatiwibowo meliputi masyarakat khususnya
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warga Balikpapan, lembaga donor, dan pemerintah, jika RSUD dr. Kanujoso Djatiwibowo
membuatkan laporan biaya lingkungan sebagai salah satu bentuk kepeduliannya maka akan
menciptakan reputasi dan citra yang baik di kalangan stakeholders. Selama ini bagian
Instalasi Sanitasi di RSUD dr.Kanujoso Djatiwibowo hanya membuat laporan mengenai
kualitas.

Dalam hal ini, mencoba membuat usulan tentang laporan biaya lingkungan di RSUD
dr. Kanujoso Djatiwibowo untuk tahun 2017, tahun 2108 dan tahun 2019. Laporan tersebut
didasarkan empat kategori menurut Hansen dan Mowen, (2009:403)yaitu biaya pencegahan
(prevention costs), biaya deteksi (deteksion cost), biaya kegagalan internal (internal failure
cost), dan biaya kegagalan eksternal (external failure).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait penerapan akuntansi lingkungan
pada RSUD dr. Kanujoso Djatiwibowo Balikpapan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. RSUD dr. Kanujoso Djatiwibowo Balikpapan belum menerapkan akuntansi lingkungan,
hal ini dibuktikan belum dibuatkan laporan khusus mengenai biaya lingkungan. Hal ini
dikarenakan belum ada standar akuntansi yang mewajibkan penerapan terhadap akuntansi
lingkungan di Indonesia.

2. Biaya terkait lingkungan RSUD dr. Kanujoso Djatiwibowo Balikpapan disajikan pada
akun Adminstrasi dan Umum di Sub akun biaya Barang dan Jasa. Hal ini belum
menggambarkan informasi akuntansi mengenai tanggung jawab Rumah Sakit dalam
pengelolaan lingkungan.

3. Akuntansi lingkungan mempunyai peran yang sangat penting untuk manajemen biaya
lingkungan bagi setiap perusahaan atau instansi pemerintahan yang dalam proses
kegiatannya menghasilkan limbah yang berbahaya terutama dalam lingkungan rumah
sakit.

4. Dengan menerapkan akuntansi lingkungan pada RSUD dr.Kanujoso Djatiwibowo
Balikpapan dapat memberikan manf aat seperti pengelolaan biaya lingkungan yang baik,
pembebanan biaya lebih akurat, meminimalisir biaya lingkungan, rumah sakit
memperoleh kepercayaan yang lebih dari stakeholders.
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